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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dewasa ini ada begitu banyak orang sakit yang masih ditelantarkan. Masih 

banyak orang sakit yang tidak diperhatikan dengan baik oleh Gereja sebagai  agen 

pastoral. Hal ini membuat orang sakit kehilangan arah, karena mereka tidak 

menyadari bahwa Gereja sesungguhnya mempunyai misi penyembuhan. Oleh 

karena itu orang sakit merasa putus asa dan kehilangan harapan. Untuk mencari 

penyelamatan atas sakit yang dialami, mereka beralih kepada hal-hal lain seperti 

kepada dukun atau “orang-orang pintar”. Namun hal itu bukanlah cara yang baik 

dan benar dalam Gereja Katolik, karena hanya memberikan banyak kerugian.   

Berhadapan dengan kenyataan ini, Gereja mesti menunjukkan 

keberpihakannya. Gereja mesti mewujudkan karya penyembuhan yang bernafaskan 

iman kepada Kristus sebagai tokoh penyembuh. Salah satu karya penyembuhan 

Kristus yang dapat dilakukan oleh Gereja adalah pelayanan pastoral orang sakit. 

Pastoral orang sakit adalah suatu tugas atau pekerjaan melayani orang sakit agar dia 

tidak sendirian dalam penderitaannya dan bisa melewati penderitaan itu dengan 

baik. Para agen yang berperan dalam karya pastoral ini ialah kaum klerus dan kaum 

awam. Ada berbagai model pelayanan pastoral orang sakit yaitu; Pertama 

pelayanan sakramen, seperti sakramen Ekaristi, sakramen Tobat, dan sakramen 

Pengurapan Orang Sakit. Kedua, pelayanan holistik yaitu membangun komunikasi, 

memberi penghiburan, sharing iman, mendengarkan curahan hati orang sakit, dan 

membangun harapan orang sakit. Ketiga, pendampingan orang dalam bahaya maut. 

Melalui pelayanan pastoral orang sakit, Gereja membantu orang sakit untuk 

memperoleh kekuatan dari penderitaan yang dialami. Karena itu, Gereja mesti 

meneladani karya penyembuhan Kristus.  Kasih yang ditunjukan Yesus kepada 

orang sakit, membuktikan bahwa betapa Gereja perlu melanjutkan karya pastoral 

orang sakit. Melalui penyembuhan Kristus terhadap orang sakit, Gereja mesti 

membuktikan bahwa penyembuhan dari pelayanan pastoral orang sakit masih bisa 

diharapkan. Melalui karya pastoral ini orang sakit dapat merasakan penyembuhan 

Kristus lewat para agen pastoral.   
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Salah satu model pelayanan yang relevan dalam karya pastoral orang sakit 

adalah kisah penyembuhan orang lumpuh di kolam Betesda dalam perikop Yohanes 

5: 1-9. Pelayanan Yesus terhadap orang lumpuh di kolam Betesda merupakan 

pelayanan yang ideal bagi karya pastoral Gereja saat ini. Yesus menjadi model 

pelayan yang patut diteladani oleh para agen pastoral orang sakit. Dalam kisah 

penyembuhan ini, penginjil Yohanes menunjukkan  bagaimana cara orang sakit 

dilayani. Yesus melakukan suatu penyembuhan yang lebih baik dari penyembuhan 

kolam Betesda.  Pelayanan Yesus terhadap orang sakit menunjukkan bahwa Yesus 

mencari orang yang sungguh-sungguh membutuhkan-Nya. Dia menunjukkan  cara 

membangun persahabatan dengan orang sakit, berkomunikasi dan menawarkan 

pertolongan kepada orang sakit, mendengarkan orang sakit, dan menyembuhkan 

orang sakit.  

Kisah penyembuhan dalam perikop Yohanes 5:1-9 juga menunjukkan  

bahwa karya penyembuhan itu tidak hanya terjadi semata-mata berkat kuasa Yesus, 

tetapi juga terjadi berkat iman dan ketaatan orang lumpuh itu. Pada prinsipnya 

anugerah Allah akan bekerja pada hidup manusia, jika manusia itu memiliki iman 

dan bersedia menaati perintah Allah. Hal inilah yang dapat dipahami dalam kisah 

penyembuhan orang lumpuh di kolam Betesda. Penyembuhan yang diberikan 

Kristus juga terjadi berkat iman dan ketaatan orang lumpuh itu.  

Situasi dan kondisi yang dialami oleh orang lumpuh di kolam Betesda 

merupakan representasi dari orang sakit yang miskin dan terpinggirkan dewasa ini. 

Keadaan finansial yang buruk dan fasilitas kesehatan yang tidak dapat dijangkau 

membuat mereka semakin menderita. Perkembangan teknologi justru tidak dapat 

menolong orang sakit untuk bebas dari penderitaan yang dialami. Mereka menjadi 

putus asa dengan keadaan seperti itu, sehingga mereka cenderung mencari jalan 

pintas untuk mendapatkan penyembuhan. Namun, Tuhan tidak ingin mereka 

tenggelam dalam penderitaan itu. Kristus melalui pelayanan-Nya telah 

menunjukkan betapa Dia ingin mencari orang yang lebih membutuhkan-Nya. 

Yesus dengan kasih yang tulus mau menerima dan menolong semua orang, 

khususnya orang sakit. Yesus ingin menjadi sahabat, membangun komunikasi, 

menawarkan pertolongan, mendengarkan, dan menyembuhkan mereka.  
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Pelayanan Yesus terhadap orang lumpuh di kolam Betesda menjadi inspirasi 

dan teladan bagi agen pastoral orang sakit dewasa ini. Yesus menunjukkan  

pelayanan yang ideal terhadap orang sakit. Yesus menunjukkan  suatu sikap yang 

luar biasa terhadap orang sakit.  Melalui sikap dan pelayanan Yesus terhadap orang 

sakit, para agen pastoral diajak untuk mewujudkan misi penyembuhan Gereja. 

Sikap-sikap Yesus terhadap orang lumpuh di kolam Betesda ialah sebagai berikut: 

pertama, Yesus mencari orang yang tersingkirkan, paling menderita dan yang 

membutuhkan pertolongan-Nya. Ketika tiba di Yerusalem Yesus tidak langsung 

mengunjungi tempat-tempat megah, tetapi Dia mengunjungi tempat di mana orang 

menderita berada. Yesus langsung mengunjungi sebuah kolam yang bernama 

Betesda, dan di sana Dia bertemu dengan orang lumpuh yang sudah lama 

menderita. Orang lumpuh tersebut merupakan orang yang malang, karena tidak ada 

yang mau membantunya untuk memperoleh kesembuhan dari kolam Betesda. 

Yesus tahu penderitaan orang lumpuh tersebut, karena itu Dia datang untuk 

menolongnya.  

Kedua, Yesus membangun persahabatan sejati dengan orang lumpuh. 

Tindakan Yesus kepada orang lumpuh itu menunjukkan  suatu cara membangun 

persahabatan dengan orang sakit. Yesus ingin membangun persahabatan yang sejati 

dengan orang lumpuh tersebut. Yesus juga ingin menyadarkan orang lumpuh itu 

bahwa masih ada orang yang mau menjadi sahabatnya. Melalui persahabatan itu, 

Yesus mau menolongnya keluar dari penderitaan. Hal ini merupakan cara Yesus 

untuk menunjukkan  penghargaan-Nya terhadap orang kecil yang menderita. 

Ketiga, Yesus membangun komunikasi dan menawarkan pertolongan. 

Melalui komunikasi itu, Yesus ingin mengetahui apakah dia masih memiliki 

harapan untuk sembuh. Pertanyaan yang diajukan Yesus bukanlah sebuah ejekan, 

tetapi pertanyaan tersebut merupakan bentuk perhatian Yesus terhadap nasib orang 

lumpuh itu. Karena itu, pertanyaan Yesus juga bermaksud untuk mengungkapkan 

belas kasihan kepada orang lumpuh. 

Keempat, Yesus mendengarkan keluhan orang sakit. Kesetiaan Yesus dalam 

mendengarkan orang sakit adalah salah satu tindakan yang efektif untuk 

meringankan penderitaan orang sakit. Yesus tahu bahwa tidak ada orang yang 

bersedia mendengarkan orang lumpuh itu, sehingga Yesus hadir sebagai pribadi 
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yang bersedia mendengarkannya. Melalui cara ini Yesus dapat memahami lebih 

dalam penderitaan orang lumpuh tersebut. Cara Yesus mendengarkan keluhan 

orang lumpuh itu memang terlihat sederhana, tetapi cara itu bukanlah pekerjaan 

yang sepele. Melalui cara mendengarkan, Yesus memusatkan perhatian-Nya 

kepada orang lumpuh itu. Memusatkan perhatian berarti menghadirkan diri secara 

penuh (fisik, hati, pikiran, dan perasaan), berada bersama, dan memusatkan diri 

pada orang lain. Hal ini dilakukan Yesus demi menangkap semua ungkapan orang 

lumpuh. 

Kelima, Yesus menyembuhkan orang sakit dengan perkataan.  Yesus 

melakukan mukjizat penyembuhan hanya melalui perkataan-Nya. Ini merupakan 

cara yang bersifat supranatural. Yesus mampu melakukan mujizat itu, karena Dia 

memiliki kuasa Ilahi. Perkataan Yesus merupakan sebuah perintah yang secara 

tidak langsung ditujukan kepada penyakit orang lumpuh itu. Melalui perintah 

tersebut, Yesus mau agar penyakit menyingkir dari tubuhnya. Perintah tersebut juga 

bermaksud agar orang lumpuh itu berusaha melakukan hal yang sulit. Yesus 

menghendaki agar orang lumpuh itu berani melawan penderitaannya.  

Keenam, Ketaatan pada perintah Allah. Selain sikap Yesus terhadap orang 

lumpuh di kolam Betesda, iman dari orang tersebut juga menjadi inspirasi dari 

pelayanan pastoral orang sakit. Kesembuhan yang yang dialami oleh orang lumpuh 

tersebut tidak semata-mata terjadi berkat kuasa Allah, tetapi juga terjadi berkat 

kerelaan hatinya dalam menaati perintah Yesus. Orang lumpuh itu mau membuka 

hatinya kepada Yesus. Ini merupakan keterbukaan hati yang aktif. Artinya bahwa 

dia rela menaati perintah Yesus untuk melakukan hal yang sulit. Tindakan orang 

lumpuh itu menyiratkan bahwa anugerah Allah akan menjadi nyata jika manusia 

sungguh-sungguh percaya dan mau menaati-Nya. 

Ada beberapa gagasan penting bagi pelayanan pastoral orang sakit dewasa 

ini. Gagasan ini membantu para agen pastoral untuk mengembangkan kualitas 

pelayanannya terhadap orang sakit. Gagasan-gagasan itu ialah sebagai berikut: 

pertama, membangun iman terhadap mukjizat penyembuhan. Iman orang-orang 

yang berziarah di kolam Betesda dapat menjadi contoh bagi para agen pastoral 

orang sakit. Melalui iman yang kuat para agen pastoral mampu menumbuhkan 

harapan orang sakit. Melalui iman yang kuat juga para agen pastoral dapat terus 
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berjuang melayani orang sakit. Kedua, mencari orang-orang yang lebih 

membutuhkan pertolongan. Dalam perikop Yohanes 5:1-9, Yesus menolong orang 

yang sungguh-sungguh menderita. Yesus mengajarkan bahwa Gereja sebagai agen 

pastoral mesti memiliki kepekaan dalam memperhatikan orang-orang yang sedang 

menderita. Sebagai agen pastoral orang sakit, Gereja mesti melanjutkan misi 

penyembuhan Allah kepada orang-orang kecil. Misi penyembuhan ini dapat 

diberikan kepada orang-orang kecil yang tidak memiliki fasilitas kesehatan dan 

orang-orang kecil yang tinggal di daerah-daerah yang kurang kondusif.  

Ketiga, membangun relasi yang baik. Relasi yang dibangun Yesus dengan 

orang lumpuh di kolam Betesda mengajarkan bahwa untuk memulai suatu 

pelayanan para agen pastoral mesti menciptakan relasi yang hangat dengan orang 

sakit. Tujuanya ialah agar orang sakit merasa tersapa dengan kehadiran mereka dan 

bisa menerima pelayanan berkelanjutan.  Keempat, kesediaan untuk mendengarkan 

curahan hati orang sakit. Pelayanan yang baik akan terwujud jika para agen pastoral 

mampu mendengarkan setiap ungkapan batin orang sakit. Mendengarkan berarti 

menampilkan diri secara utuh, dan fokus menanggapi ungkapan verbal dan non-

verbal orang lain. Hal ini ditunjukan Yesus dalam mendengarkan orang lumpuh di 

kolam Betesda. Yesus dapat memahami dengan baik penderitaan orang lumpuh itu 

karena Dia telah mendengarkan keluhannya.  

Kelima, menawarkan pertolongan. Pelayanan pastoral orang sakit tidak 

cukup dengan hanya mendengarkan orang sakit. Pelayanan ini mesti bisa 

membebaskan orang sakit dari penderitaannya. Karena itu para agen pastoral mesti 

menawarkan pertolongan kepada orang sakit. Pertolongan yang dapat ditawarkan 

ialah pelayanan medis, pelayanan rohani, dan pelayanan holistik. Keenam, 

membangun kerja sama. Kisah penyembuhan di kolam Betesda memberi makna 

bahwa dalam pelayanan pastoral orang sakit, para agen pastoral membutuhkan kerja 

sama yang baik dengan orang sakit maupun dengan sesama agen pastoral. Yesus 

mampu melakukan penyembuhan yang sempurna karena orang lumpuh itu bersedia 

untuk bekerjasama dengan Yesus. Ketujuh, Keterampilan mengontrol emosi diri 

sendiri. Walaupun Yesus telah melakukan perjalanan yang jauh, Dia masih sabar 

mendengarkan orang lumpuh yang terbaring lemah di kolam Betesda. Sikap Yesus 

ini mengajak para agen pastoral agar tetap sabar dalam memberikan pelayanan. 
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Dalam pelayanan pastoral orang sakit, para agen pastoral akan bertemu dengan 

orang-orang yang memiliki beragam karakter, dan pada momen tertentu mereka 

akan berhadapan dengan orang sakit yang suka membuat kericuhan. Berhadapan 

dengan persoalan ini para agen pastoral mesti mampu menguasai emosi diri sendiri. 

Tujuannya agar mereka tidak berperilaku kasar terhadap orang sakit. Kedelapan, 

keterampilan menguasai emosi orang sakit. Dalam hal ini para agen pastoral orang 

sakit hendaknya bisa menghibur orang sakit agar tidak tenggelam dalam kesedihan.  

Berdasarkan sikap Yesus dan beberapa gagasan di atas, para agen pastoral 

mesti memiliki beberapa sikap dasar dalam pastoral orang sakit. Beberapa sikap 

tersebut ialah cinta kasih, empati, rendah hati dan ramah, setia, dan menghargai 

orang sakit. Sikap-sikap ini menjadi kunci utama agar pelayanan pastoral orang 

sakit dapat berjalan dengan lancar. Para agen pastoral mesti mampu mengasihi 

orang sakit, seperti Yesus mengasihi orang lumpuh di kolam Betesda. Dalam 

pastoral orang sakit, para agen pastoral hendaknya bersikap empati terhadap 

penderitaan orang sakit. Melalui sikap ramah Yesus kepada orang lumpuh di kolam 

Betesda, para agen pastoral diajak untuk bersikap ramah dan rendah hati terhadap 

orang sakit. Selain itu, para agen pastoral juga diajak untuk tetap setia dalam 

menjalankan proses penyembuhan orang sakit, karena proses itu memiliki 

dinamikanya tersendiri. Melalui kisah penyembuhan orang lumpuh di kolam 

Betesda, para agen pastoral diajak untuk menghargai orang sakit. Menghargai orang 

sakit berarti memperlakukan orang sakit sebagai manusia yang bermartabat.  

5.2 Saran 

5.2.1 Imam dan Biarawan/biarawati 

Para imam dan biarawan/biarawati adalah kaum klerus yang menyerahkan 

hidup untuk tugas pengabdian kepada Allah dan Gereja. Imam dan 

biarawan/biarawati tidak hanya berkutat pada hal-hal religius, tetapi juga terlibat 

dalam berbagai pelayanan Gereja, semisal pastoral orang sakit. Dalam pelayanan 

ini para imam dan biarawan/biarawati memainkan peran yang tidak bisa dilakukan 

oleh orang biasa. Para imam memiliki wewenang untuk memberikan pelayanan 

sakramen kepada orang sakit. Biarawan/biarawati bertugas memberikan penguatan 

rohani kepada orang sakit. Dalam pelayanan terhadap orang sakit, para imam dan 

biarawan/biarawati juga bertugas untuk memberikan pewartaan rohani.  
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 Para imam hendaknya menghibur, menguatkan, dan menyelamatkan orang 

sakit. Penderitaan yang dialami seringkali membuat orang sakit kehilangan 

semangat untuk berjuang. Dalam penderitaan itu juga, orang sakit mengalami 

kekeringan iman. Karena itu, dalam tugas pastoral orang sakit para imam mesti 

menguatkan iman orang sakit. Tujuan penguatan iman ini ialah agar orang sakit 

tidak menyerah terhadap penderitaan yang dialami. Selain para imam, para 

biarawan/biarawati juga bertugas menemani orang sakit dalam penderitaannya. 

Dalam pelayanan pastoral orang sakit para biarawan/biarawati hadir untuk 

menguatkan dimensi rohani orang sakit dengan renungan Alkitab, mengajak orang 

sakit untuk menerima pelayanan sakramen, dan menyeringkan pengalaman iman 

mereka kepada orang sakit.  

5.2.2 Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan baik dokter, perawat, bidan, psikiater dan lain sebagainya 

adalah bagian dari agen pastoral orang sakit. Mereka memiliki peran yang urgen 

dalam menyelamatkan nyawa orang sakit. Pelayanan mereka dalam pastoral orang 

sakit menjadi bentuk pelayanan pertama yang mesti diberikan kepada orang sakit. 

Karena pada dasarnya pelayanan pertama dalam pastoral orang sakit adalah 

pelayanan medis. Dalam menolong orang sakit, hal pertama yang mesti dilakukan 

ialah menyembuhkan penyakit orang sakit, agar nyawa orang sakit tersebut 

diselamatkan. Hal ini hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kompetensi 

dalam bidang medis, dalam hal ini ialah para dokter, perawat, bidan, dan tenaga 

medis lainnya. 

 Para tenaga medis mesti ingat bahwa mereka adalah perpanjangan tangan 

Allah untuk menyembuhkan orang sakit. Karena itu, para tenaga medis mesti 

mempunyai iman akan penyembuhan Ilahi.  Para tenaga medis juga bisa 

menguatkan orang sakit dengan iman mereka. Dalam hal ini para tenaga medis juga 

bisa memberikan penguatan rohani kepada orang sakit melalui pengalaman iman 

mereka. Para tenaga medis memiliki peran yang besar dalam menyelamatkan orang 

sakit baik dalam hal jasmani maupun rohani. Para tenaga medis menjalankan 

profesi yang tepat untuk berada di barisan paling depan dalam menyelamatkan 

orang sakit dari penyakitnya.   
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5.2.3 Keluarga Orang Sakit 

Keluarga adalah pihak yang paling dekat dengan orang sakit. Keluarga 

adalah orang-orang yang lebih memahami pribadi dari anggota mereka yang sakit. 

Keluarga menjadi inisiator terpenting dalam proses penyembuhan orang sakit. 

Keluarga menjadi pihak yang lebih memahami penderitaan orang sakit, sehingga 

kehadiran mereka sangat berpengaruh terhadap proses penyembuhan orang sakit. 

Orang sakit akan merasa dikuatkan, jika anggota keluarga ada di sampingnya. 

Orang sakit akan merasa terhibur jika keluarganya peduli terhadap penderitaan 

yang dialami.  

Keluarga menjadi pengemban tanggung jawab besar terhadap keselamatan 

jiwa dan raga orang sakit. Mereka wajib berada di samping orang sakit. Karena itu 

mereka harus setia menemani, menghibur, dan berdoa untuk keselamatan orang 

sakit. Keluarga menjadi pihak yang memenuhi setiap kebutuhan orang sakit. Tanpa 

kehadiran keluarga orang sakit akan merasakan kesepian mendalam. Hal ini tentu 

membuat orang sakit semakin menderita. Bahkan orang sakit akan merasa diri tidak 

berharga, karena tidak ada anggota keluarga yang peduli dengan penderitaannya. 

Keluarga tidak boleh menyerah dengan penderitaan yang dialami oleh anggota 

keluarga mereka yang sakit. Mereka mesti sadar bahwa orang sakit adalah bagian 

dari hidup mereka. Karena itu, rasa persaudaraan atau kekeluargaan mesti dijaga 

dalam kehidupan berkeluarga. 

5.2.4 Umat Beriman 

Umat beriman menjadi bagian dari agen pastoral orang sakit. Bentuk 

pelayanan mereka ialah mendoakan, menjenguk orang sakit, menjaga kebersihan 

lingkungan, merayakan sakramen bersama orang sakit, dan lain sebagainya. 

Kehadiran mereka dalam pelayanan pastoral orang sakit menjadi pelengkap misi 

penyembuhan Gereja di tengah dunia. Karena itu umat beriman mesti sadar bahwa 

mereka juga memiliki tugas untuk mewartakan dan mewujudkan misi 

penyembuhan di tengah dunia.  

Orang sakit akan merasa dikuatkan jika umat beriman juga memiliki 

kepedulian terhadap penderitaannya.  Melalui pelayanan umat beriman, orang sakit 

akan menyadari kehadiran dari Gereja. Dalam hal ini orang sakit akan sadar bahwa 

Gereja sesungguhnya memiliki tugas dalam menyembuhkan orang sakit. 
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Kepedulian umat beriman terhadap orang sakit menjadi tanda nyata dari kasih Allah 

yang bisa diwujudkan di tengah dunia. Kehadiran umat beriman juga menjadi tanda 

keberpihakan Gereja dalam mengatasi penderitaan umat manusia.  

5.2.5 Pemerintah 

Orang-orang sakit yang lebih membutuhkan pertolongan adalah mereka 

yang sulit dijangkau. Di tempat-tempat seperti itulah terdapat banyak orang sakit 

yang mengalami kondisi yang buruk. Kurangnya fasilitas kesehatan membuat orang 

sakit mengalami kesulitan untuk mencari pengobatan. Hal ini menyebabkan orang 

sakit terpaksa mencari pelayanan instan yang tentunya kurang memberi 

kesembuhan yang baik.  

Persoalan seperti ini memerlukan keberpihakan pemerintah. Pemerintah 

bertugas menyediakan berbagai fasilitas kesehatan yang dibutuhkan 

masyarakatnya. Pembangunan yang dirancang pemerintah mesti menyentuh setiap 

sudut lapisan masyarakat. Karena itu, pemerintah mesti menjamin pembangunan 

fasilitas umum di berbagai tempat terpencil yang kurang diperhatikan. 

Pembangunan fasilitas umum, terlebih fasilitas kesehatan sangatlah berarti bagi 

masyarakat. Pemerintah perlu menyediakan dana yang cukup untuk 

menyembuhkan orang sakit. Pemerintah juga dapat menyediakan dokter, 

peningkatan penyediaan obat-obat, dan mendistribusikan sembako di tempat-

tempat orang sakit berada. 
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